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ABSTRAK  

 

Kinerja merupakan tingkat pencapaian seseorang dalam 

pelaksanaan kegiatan atau program untuk mewujudkan visi, misi, 

tujuan dan sasaran perusahaan. Dapat dikatakan bahwa karyawan 

memegang peranan penting dalam menjalankan aktivitas perusahaan, 

agar perusahaan tersebut dapat terus berkembang. Oleh karena itu, 

perusahaan membutuhkan sumber daya manusia yang berkompeten, 

baik dari segi penggunaan sistem informasi yang berbasis teknologi 

maupun dari pola kerja yaitu motivasi seorang karyawan dalam 

melakukan pekerjaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah sistem informasi akuntansi, motivasi kerja, dan kapasitas 

sumber daya manusia masing-masing berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 30 karyawan, meliputi 

karyawan bidang keuangan dan karyawan bidang non pajak di Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Lampung. Sedangkan teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu penyebaran kuesioner. Data 

diolah menggunakan SmartPLS versi 4.0. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah sistem informasi akuntansi, motivasi kerja, dan 

kapasitas sumber daya manusia, dan kinerja karyawan sebagai 

variabel dependen.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi 

akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, motivasi 

kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, dan kapasitas 

sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.  

 

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Motivasi Kerja, Kapasitas 

Sumber Daya Manusia, Kinerja Karyawan 
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ABSTRACT 

 

Performance is the level of achievement of a person in 

carrying out activities or programs to realize the company's vision, 

mission, goals and objectives. It can be said that employees play an 

important role in carrying out company activities, so that the company 

can continue to grow. Therefore, companies need competent human 

resources, both in terms of using technology-based information 

systems and from work patterns, namely the motivation of an 

employee in doing work. This study aims to determine whether the 

accounting information system, work motivation, and human resource 

capacity each have a positive affect on employee performance. 

This research uses quantitative methods. The sample used in 

this study were 30 employees, includes employees in the financial 

sector and employees in the non-tax sector at the Regional Revenue 

Agency of Lampung Province. While the data collection technique 

used is the distribution of questionnaires. Data is processed using 

SmartPLS version 4.0. The independent variables in this study are 

accounting information systems, work motivation, and human 

resource capacity, and employee performance as the dependent 

variable. 

The results showed that the accounting information system 

has a positive effect on employee performance, work motivation has a 

positive effect on employee performance, and human resource 

capacity has a positive effect on employee performance. 

Keywords: Accounting Information System, Work Motivation, Human 

Resource Capacity, Employee Performance   
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MOTTO 

 

مُؤْمِنُوْنََۗ 
ْ
هٗ وَال

ُ
مْ وَرَسُوْل

ُ
ك
َ
ُ عَمَل وْا فَسَيَرَى اللّٰه

ُ
غَيْبِ وَقُلِ اعْمَل

ْ
ى عٰلِمِ ال

ٰ
وْنَ اِل وَسَتُرَدُّ

نْتُمْ تَ 
ُ
مْ بِمَا ك

ُ
ئُك ِ هَادَةِ فَيُنَب 

وْنََۚ وَالشَّ
ُ
 ١٠٥عْمَل

 

“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah, rasul-

Nya, dan orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu. Kamu akan 

dikembalikan kepada (Zat) yang mengetahui yang gaib dan yang 

nyata. Lalu, Dia akan memberitakan kepada kamu apa yang selama ini 

kamu kerjakan.”  

 

(QS. At-Taubah/9:105) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal untuk mendapatkan gambaran yang 

jelas dan mempermudah memahami skripsi ini dan untuk 

menghindari adanya kesalahpahaman dalam mengartikan maksud 

judul skripsi ini, maka penulis merasa perlu menjelaskan beberapa 

istilah dalam skripsi ini. Adapun judul yang dimaksud adalah 

“Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, Motivasi Kerja dan 

Kapasitas Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja Karyawan 

(Studi pada Karyawan Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) 

Provinsi Lampung)”. Penjelasan beberapa istilah yang terdapat 

pada judul skripsi adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh 

Pengertian pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia adalah kekuatan yang ada atau timbul dari sesuatu 

(orang, benda) yang turut membentuk watak, kepercayaan, 

atau perbuatan seseorang.
1
 Sedangkan pengaruh yang 

dimaksud dalam judul ini adalah seberapa besar hubungan 

antara variabel X (independen) dengan variabel Y (dependen).  

2. Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi adalah suatu kumpulan atau 

seperangkat prosedur-prosedur, manusia serta aplikasi-

aplikasi yang saling berhubungan satu sama lain untuk 

menghasilkan sebuah informasi keuangan yang berguna bagi 

pihak manajemen yang digunakan dalam pengambilan 

keputusan dengan cepat dan akurat dalam suatu perusahaan 

atau organisasi.
2
  

3. Motivasi Kerja 

                                                           
1
 https://kbbi.web.id/pengaruh 

2 Ranti Melasari, “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja 

Karyawan Dengan Integritas Karyawan Sebagai Variabel Pemoderasi Pada Perbankan 

Di Tembilahan,” Jurnal Akuntansi Dan Keuangan 6, no. 2 (2017): 3. 
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Motivasi kerja ialah perasaan atau keinginan seseorang 

yang berada dan bekerja pada kondisi tertentu untuk 

melaksanakan tindakan-tindakan yang menguntungkan dilihat 

dari perspektif pribadi dan terutama organisasi.
3
 

4. Kapasitas Sumber Daya Manusia 

Kapasitas sumber daya manusia adalah kemampuan 

seseorang untuk melaksanakan tugasnya guna mencapai 

tujuan secara efektif dan efisien.
4
 

5. Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan merupakan suatu proses, dimana 

selama pelaksanaan pekerjaan dilakukan upaya 

penyempurnaan sehingga pencapaian hasil atau kinerja dapat 

dioptimalkan dengan baik.
5
 

6. Badan Pendapatan Daerah 

Badan Pendapatan Daerah merupakan unsur pelaksana 

fungsi penunjang pemerintahan daerah bidang pendapatan 

yang menjadi kewenangan daerah. Badan Pendapatan Daerah 

dipimpin oleh seorang Kepala Badan yang berkedudukan di 

bawah dan bertanggung jawab kepada Gubernur melalui 

Sekretaris Daerah.
6
 

Sesuai dengan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan 

maksud dari judul skripsi tentang Pengaruh Sistem Informasi 

Akuntansi, Motivasi Kerja dan Kapasitas Sumber Daya Manusia 

Terhadap Kinerja Karyawan (Studi pada Karyawan Badan 

Pendapatan Daerah (Bapenda) Provinsi Lampung) digunakan 

                                                           
3 Indriani Rahma Shintia, “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, Motivasi 

Kerja Dan Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Karyawan,” Jurnal 

Ilmu Dan Riset Akuntansi 10, no. 3 (2021): 3. 
4 Friska Septriyanda Patraini, Fajar Gustiawaty Dewi, dan Dewi Sukmasari 

“Pengaruh Pengendalian Internal, Sistem Informasi Akuntansi, Motivasi Kerja Dan 

Kapasitas Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada 

Perusahaan Jasa Kontruksi Di Bandar Lampung,” Jurnal Akuntansi Dan Keuangan 

26, no. 1 (2021): 15. 
5 Yustiniani Ningsih dan Erni Yanti Natalia, “Pengaruh Sistem Informasi 

Akuntansi Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Wook Global 

Technology,” Jurnal EMBA 8, no. 1 (2020): 936. 
6 Peraturan Gubernur Lampung Nomor 90 Tahun 2016  
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untuk mengkaji seberapa besar pengaruh variabel-variabel 

tersebut terhadap kinerja karyawan.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ekonomi saat ini menuntut perusahaan untuk 

memanfaatkan kemampuan yang dimiliki semaksimal mungkin. 

Perusahaan harus mampu menyesuaikan diri dengan perubahan 

lingkungan agar dapat bersaing di era perekonomian global serta 

mampu meningkatkan kinerja mereka.
7
  

Kinerja berasal dari kata performance. Sementara 

performance diartikan sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. 

Kinerja merupakan suatu fungsi kemampuan pekerja dalam 

menerima tujuan pekerjaan, tingkat pencapaian tujuan dan 

interaksi antara tujuan dan kemampuan pekerja. Dapat dikatakan 

bahwa karyawan memegang peranan penting dalam menjalankan 

segala aktivitas perusahaan agar dapat tumbuh berkembang 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Untuk 

menciptakan sumber daya manusia yang handal membutuhkan 

pengelolaan yang baik agar kinerja karyawan lebih optimal. 

Pencapaian tujuan perusahaan dipengaruhi oleh kinerja karyawan 

perusahaan itu sendiri. Maka dari itu perusahaan membutuhkan 

sumber daya manusia yang berpotensial dan berkualitas, baik dari 

segi pemimpin maupun karyawan pada pola tugas, tanggung 

jawab, berdaya guna sesuai dengan peraturan dan pengawasan 

yang merupakan penentu tercapainya tujuan perusahaan.  

Kinerja menurut islam merupakan bentuk atau cara individu 

dalam mengaktualisasikan diri. Kinerja merupakan bentuk nyata 

dari nilai, kepercayaan, dan pemahaman yang dianut serta 

dilandasi prinsip-prinsip moral yang kuat dan dapat menjadi 

motivasi untuk melahirkan karya bermutu.
8
 Kinerja karyawan 

dalam islam terdapat dalam Al-Qur’an surah An-Nahl ayat 97:  

                                                           
7 Riva Ubar Harahap, “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap 

Kinerja Pegawai,” SiNTESa (2021): 178. 
8 Siti Daniati Umaiyah, “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, Gaya 

Kepemimpinan Dan Etos Kerja Islami Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada PT. 

Pegadaian Syariah Di Bandar Lampung)” (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2021). 
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نْثٰى وَهُوَ مُ 
ُ
وْ ا

َ
رٍ ا

َ
نْ ذكَ  صَالِحًا م ِ

َ
بَةًَۚ مَنْ عَمِل ِ

هٗ حَيٰوةً طَي  نُحْيِيَنَّ
َ
ؤْمِنٌ فَل

وْنَ 
ُ
انُوْا يَعْمَل

َ
حْسَنِ مَا ك

َ
جْرَهُمْ بِا

َ
هُمْ ا نَجْزِيَنَّ

َ
 وَل

Artinya: “Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki 

maupun perempuan, sedangkan dia seorang mukmin, sungguh, 

Kami pasti akan berikan kepadanya kehidupan yang baik dan 

akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik daripada 

apa yang selalu mereka kerjakan”.
9
 

Penjelasan ayat di atas menunjukkan bahwa islam memiliki 

semangat terhadap kesetaraan antara laki-laki dan perempuan, 

dalam ayat ini juga menjelaskan bahwa Allah tidak membeda-

bedakan orang-orang yang beriman dan beramal saleh baik laki-

laki maupun perempuan dan kelak mereka mendapatkan balasan 

yang baik pula sesuai dengan pekerjaan yang telah dikerjakan.  

Dalam memenangkan suatu persaingan yang semakin 

kompetitif dalam dunia bisnis dibutuhkan pengambilan keputusan 

yang tepat, seperti data yang akurat dan relevan. Sistem informasi 

akuntansi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

kinerja yaitu membantu manajemen dalam merencanakan dan 

menjalankan kegiatan operasional perusahaan sehingga mampu 

mencapai tujuan perusahaan. Sistem informasi akuntansi adalah 

kumpulan sumberdaya, seperti manusia dan peralatan, yang diatur 

untuk mengubah data menjadi informasi. Sistem informasi 

akuntansi mewujudkan perubahan ini secara manual atau 

terkomputerisasi.
10

 

Selain sistem informasi akuntansi, pemberian dorongan atau 

motivasi kerja akan dapat memberikan stimulus terhadap kinerja 

pada setiap individu sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. 

Motivasi kerja ialah perasaan atau keinginan seseorang saat 

bekerja pada kondisi tertentu untuk melaksanakan tindakan-

tindakan yang menguntungkan dilihat dari perspektif pribadi dan 

                                                           
9 Qur’an Kemenag In Word  
10  Agustinus Mujilan, Sistem Informasi Akuntansi (Teori dan Wawasan di 

Dunia Elektronis), (Madiun: Mujilan, 2015), 3. 
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terutama organisasi.
11

 Salah saktu faktor keberhasilan suatu 

kinerja karyawan ialah motivasi kerja. Sedangkan menurut 

Hafizurrachman motivasi kerja ialah pemberian daya penggerak 

yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mau 

bekerjasama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan skala daya 

upayanya untuk mencapai kepuasan.
12

 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yaitu 

kapasitas sumber daya manusia. Sumber daya manusia sangat 

berpengaruh untuk keberlangsungan suatu organisasi atau 

perusahaan, karena sumber daya manusia merupakan aset yang 

sangat penting bagi sebuah perusahaan. Maju atau mundurnya 

perusahaan sangat tergantung dengan sumber daya manusia itu 

sendiri, sumber daya manusia dalam setiap organisasi baik publik 

maupun bisnis adalah sumber daya yang paling utama, disamping 

berbagai sumber daya lainnya. Oleh karena itu, sumber daya 

manusia dalam suatu perusahaan harus berkualitas agar dapat 

tercapai tujuan perusahaan. Tanpa adanya kompetensi yang 

didukung oleh sumber daya manusia yang handal, maka 

perusahaan akan mengalami kesulitan untuk dapat bersaing 

dengan perusahaan-perusahaan lain.
13

 Seseorang yang mempunyai 

kemampuan yang sangat rendah tetapi mempunyai motivasi yang 

tinggi, akan menghasilkan prestasi yang tinggi. Sebaliknya, jika 

seseorang mempunyai kemampuan yang tinggi tetapi motivasi 

yang sangat rendah, maka akan menghasilkan prestasi yang 

rendah. Prestasi yang didapat oleh karyawan dipengaruhi oleh 

kapasitas sumber daya manusia yang dimiliki oleh karyawan 

tersebut. Kapasitas sumber daya manusia mempunyai peranan 

penting baik secara perorangan ataupun kelompok.  

                                                           
11

 Sudarwan Danim, Motivasi, Kepemimpinan Dan Efektivitas Kelompok, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 15.  
12 Indriani Rahma Shintia, “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, Motivasi 

Kerja Dan Pemanfaatan Teknologi Terhadap Kinerja Karyawan." Jurnal Ilmu Dan 

Riset Akuntansi 10, No. 3 (2021): 2. 
13 Farida Fitriani Ismail dan Dedy Sudarmadi, “Pengaruh Sistem Informasi 

Akuntansi Dan Pengendalian Internal Terhadap Kinerja Karyawan PT. Beton Elemen 

Persada,” Jurnal Akuntansi, Audit Dan Sistem Informasi Akuntansi 3, no. 1 (2019): 1-

2. 
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Sistem informasi akuntansi yang handal merupakan salah satu 

cara untuk meningkatkan kinerja karyawan karena suatu sistem 

informasi akuntansi di rancang untuk menghasilkan informasi 

keuangan yang digunakan oleh para pemakainya dalam proses 

pengambilan keputusan penting didalam suatu perusahaan atau 

organisasi, pelaksanaan sistem yang handal harus di dukung oleh 

sumber daya manusia yang berkualitas agar sistem tersebut dapat 

berjalan sebagaimana mestinya.
14

 Sistem Informasi Akuntansi 

terdiri dari lima komponen, yaitu orang-orang (people), prosedur-

prosedur (procedure), data (data), perangkat lunak (software), dan 

infrastruktur teknologi informasi (information technology 

infrastructure). Selanjutnya, dari kelima komponen tersebut 

memungkinkan Sistem Informasi Akuntansi memenuhi tiga fungsi 

penting dalam organisasi perusahaan, yaitu mengumpulkan dan 

menyimpan data aktivitas organisasi, menghasilkan informasi 

yang berguna bagi manajemen untuk mengambil keputusan, dan 

sebagai pengendalian internal organisasi.
15

 

Dalam dunia kerja, karyawan harus mempunyai inisiatif 

semangat yang tinggi dalam bekerja. Inilah yang menjadi faktor 

meningkatnya kinerja perusahaan. Dengan kata lain, semangat 

dapat dikatakan sebagai motivasi kerja. Motivasi berasal dari 

bahasa latin yaitu movere yang artinya dorongan atau 

menggerakkan.  

Motivasi mempunyai dua bentuk dasar, yaitu hakiki dan 

buatan, didalam kinerja karyawan, perusahaan memerlukan dua-

duanya untuk membantu meningkatkan kinerja karyawan, 

motivasi buatan mengenai hal-hal apa yang akan dilakukan oleh 

perusahaan untuk memotivasikan karyawannya, sedangkan hakiki 

menjelaskan faktor atau penyebab dari perusahaan untuk 

memotivasi karyawan dengan tujuan tertentu. Motivasi kerja 

terbagi menjadi dua jenis, yaitu motivasi kerja positif, seperti 

                                                           
14 Siti Daniati Umaiyah, “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, Gaya 

Kepemimpinan Dan Etos Kerja Islami Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada PT. 

Pegadaian Syariah Di Bandar Lampung)” (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2021). 
15  Riva Ubar Harahap, “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap 

Kinerja Pegawai, SiNTESa (2021): 178-179. 
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memberikan bonus telah capai target oleh seorang karyawan, 

sedangkan motivasi kerja negatif seperti memberikan hukuman 

terhadap karyawan yang tidak mencapai target. Motivasi kerja 

menjadi pemicu karyawan agar karyawan dapat menghasilkan 

kinerja yang baik tanpa dengan paksaan, tetapi dengan sebaliknya, 

karyawan yang kurang termotivasi akan sangat memengaruhi 

kinerjanya walaupun karyawan mempunyai potensi kerja yang 

baik.
16

 

Keberadaan manusia dalam perusahaan/organisasi memiliki 

posisi yang sangat vital. Keberhasilan perusahaan sangat 

ditentukan oleh kualitas orang-orang yang bekerja didalamnya. 

Perubahan lingkungan yang begitu cepat menuntut kemampuan 

mereka dalam menangkap fenomena perubahan tersebut, 

menganalisa dampaknya terhadap organisasi dan menyiapkan 

langkah-langkah guna menghadapi kondisi tersebut.
17

 Oleh karena 

itu perusahaan harus memiliki kapasitas sumber daya manusia 

yang berkualitas untuk melaksanakan tugasnya guna mencapai 

tujuan secara efektif dan efisien. Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan Rahmawati yang menyatakan bahwa kapasitas harus 

dilihat sebagai kemampuan untuk mencapai kinerja karyawan 

yang menghasilkan keluaran-keluaran yang baik bagi perusahaan, 

sedangkan menurut oleh Hamka dkk menyatakan bahwa dengan 

latar belakang pendidikan yang sesuai dengan pekerjaanya, 

karyawan akan lebih mudah memahami dan melaksanakan 

tugasnya. Ditambah dengan pelatihan yang diberikan perusahaan 

serta keahlian yang dimiliki karyawan, akan membuat karyawan 

menjadi lebih baik.  

Fenomena mengenai kinerja karyawan terjadi di PT. 

Pegadaian Syariah di Bandar Lampung. Dari data penilaian 

kinerja dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 tidak ada 

satupun karyawan yang mendapat nilai sangat baik. Untuk 

                                                           
16 Yustiniani Ningsih dan Erni Yanti Natalia, “Pengaruh Sistem Informasi 

Akuntansi Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Wook Global 

Technology,” Jurnal EMBA 8, no. 1 (2020): 937. 
17 Agus Ali Suharto, “Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia, Komitmen 

Dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Inspektorat Kabupaten Kediri,” Jurnal 

Ilmu Manajemen 1, no. 3 (2012): 68. 
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kategori B (Baik) dan CB (Cukup Baik) terjadi fruktuasi dari 

tahun ke tahunnya dan bahkan di tahun 2018 ke 2020 terjadi 

peningkatan sebanyak 2,6% untuk kategori TB (Tidak Baik). 

Kriteria-kriteria yang digunakan dalam penilaian kinerja pada 

pegadaian syariah di Bandar Lampung adalah sebagai berikut : 1. 

kualitas kerja, 2. kuantitas kerja, 3. ketepatan waktu, 4. kehadiran, 

5.kemampuan, 6. Kerjasama. Sedangkan pada tahun 2018 

mengenai Target dan Realisasi Penyaluran Pinjaman kepada 

nasabah tidak memenuhinya target yaitu dengan target 

12.000.000.000 hanya terealisasi 11.249.342.200. Tahun 2019 

target sebesar 12.000.000.000 hanya terealisasi 11.543.600.234. 

Sedangkan pada tahun 2020 baru terealisasinya target penyaluran 

pinjaman kepada nasabah dengan target 12.000.000.000 terealisasi 

12.789.752.399.
18

 Oleh sebab itu perlu dikaji faktor-faktor apa 

saja yang mempengaruhi kinerja baik itu dari sistem informasi 

akuntansi, motivas kerja dan kapasitas sumber daya manusia itu 

sendiri.  

Fenomena terkait penerapan sistem informasi akuntansi 

terjadi di PT Dirgantara Indonesia (persero) yang baru 

menerapkan sistem Enterprises Resource Planning (ERP) berupa 

software SAP pada tahun 2013. Sebelumnya PT Dirgantara 

Indonesia (persero) menggunakan sistem informasi Integrated 

Resource Planning (IRP) berupa software yang bernama FIS. 

Pembaharuan ini dilakukan karena sistem ERP (SAP) memiliki 

beberapa keunggulan dari sistem sebelumnya, seperti data lebih 

akurat, visibilitas lebih baik, kontrol yang lebih bagus serta aliran 

data yang lebih mulus. Tahapan implementasi software SAP ini 

berupa pembersihan data, pengujian pada sistem SAP serta 

pelatihan bagi pemakai. Perubahan ini memunculkan 

kekhawatiran akan kesiapan para karyawan serta sarana dan 

prasarana yang mendukung sistem tersebut. Faktor pengguna 

sangat penting untuk diperhatikan dalam penerapan sistem baru 

                                                           
 18 Siti Daniati Umaiyah, “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, Gaya 

Kepemimpinan Dan Etos Kerja Islami Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada PT. 

Pegadaian Syariah Di Bandar Lampung)”, (Skripsi Uin Raden Intan Lampung, 2021), 

8-9. 
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ini, karena tingkat kesiapan pengguna untuk menerima sistem 

baru mempunyai pengaruh besar dalam menentukan sukses 

tidaknya pengembangan atau penerapan sistem tersebut.
19

  

Fenomena lain terkait motivasi kerja terjadi pada Perusahaan 

Listrik Negara (PLN) cabang Kabupaten Mendung Kelabu 

dihadapkan pada persoalan tingkat ketidakhadiran pegawai cukup 

tinggi. Pada hari kerja kurang lebih 26% pegawai tidak masuk 

kerja. Berdasarkan hasil rapat yang diikuti oleh pimpinan PAM, 

hal ini sudah membudaya dan sulit diperbaiki sebab banyak 

karyawan yang mempunyai pekerjaan tambahan di luar kantor.
20

  

Berdasarkan survei JobStreet.com yang dilakukan pada 

periode Juni ke Juli 2016 kepada 27.000 responden mengenai 

motivasi kebahagiaan di tempat kerja. 33,4% responden yang 

merupakan generasi Y dengan rentan usia 22-26 tahun dan 

pengalaman bekerja selama 1-4 tahun menyatakan mereka tidak 

bahagia di tempat kerja. Adapun faktor utama yang menciptakan 

ketidakbahagiaan tersebut adalah kesempatan pengembangan 

karier yang terbatas, jumlah insentif yang kurang menggiurkan 

dan gaya kepemimpinan manajemen yang kaku. Dari sebanyak 

6.000 responden merasa bahwa pekerjaan yang dilakukan 

memiliki variasi pekerjaan yang tidak memperkaya pengalaman 

bekerja. Sebanyak 6.200 responden merasa bahwa bonus yang 

diberikan perusahaan dalam bentuk pembagiaan keuntungan 

kinerja perusahaan, serta prestasi mereka tidaklah sepadan. Dan 

sebanyak 5.500 responden menyatakan bahwa para atasannya 

tidak memberikan kepercayaan serta jarang mendelegasikan 

pekerjaan. Dengan begitu, para generasi Y harus menunggu jatah 

pekerjaan. Hal itu berdampak pada rendahnya rasa bangga 

terhadap pekerjaan yang dilakukan. Disisi lain, pekerja generasi Y 

berharap perusahaan dapat meningkatkan jumlah gaji yang 

diberikan berdasarkan kinerja di tempat kerja. Hal ini di 

                                                           
19 Julia Utari, “Sistem Informasi Akuntansi: Kasus Pemanfaatan SIA”, 

ReseacrhGate, 2019, 

https://www.researchgate.net/publication/333032198_SISTEM_INFORMASI_AKU

NTANSI_KASUS_PEMANFAATAN_SIA  
20 Dedi Muliono, “Kasus Motivasi Kerja”, Scribd, 

https://id.scribd.com/document/361459938/Contoh-Kasus-Motivasi-Kerja-docx  
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ungkapkan oleh 5.500 responden yang menjawab survei dengan 

alasan agar dapat meningkatkan motivasi kerja.
21

  

Berdasarkan kasus yang terjadi di RSUD dr. M. Haulussy 

Ambon, mengenai kapasitas SDM dan peningkatan tenaga 

paramedis belum memberikan pelayanan yang optimal. Dalam 

kegiatan pelayanannya seringkali ada keluhan yang muncul dari 

pihak keluarga pasien sebagai akibat ketidakpuasan atas 

pelayanan kesehatan yang diberikan. Masalah yang ditemui adalah 

ketika keluarga pasien mendapat rujukan untuk istirahat sambil 

menunggu jadwal cikiscan selama beberapa hari, pasien tersebut 

oleh perawat disuruh untuk segera pulang karena dianggap tidak 

sakit dan nanti kembali sesuai jadwal yang ditentukan. Masalah 

lain yaitu sulitnya mendapat pelayanan cepat di ruang rawat inap 

karena keluarga harus mencari perawat dalam waktu yang 

dibutuhkan, yang harusnya petugas kesehatan harus stand by di 

tempat. Hal ini mengindikasikan masih rendahnya kualitas sumber 

daya manusia dalam pelayanan kinerja.
22

  

Penelitian ini mengambil objek penelitian pada Badan 

Pendapatan Daerah (Bapenda) Provinsi Lampung yang merupakan 

unsur pelaksana fungsi penunjang pemerintahan daerah bidang 

pendapatan yang menjadi kewenangan daerah. Alasan memilih 

objek penelitian pada Badan Pendapatan Daerah adalah karena 

Badan Pendapatan Daerah merupakan instansi yang menangani 

pengelolaan di bidang pendapatan dan penerimaan pajak 

berdasarkan asas otonomi, yang diharapkan mampu melayani dan 

mengatasi kesulitan masyarakat melalui penyediaan sarana dan 

prasarana yang efektif serta mampu melaksanakan koordinasi 

yang optimal dalam menciptakan sinergitas pengelolaan 

pedapatan daerah.  

Kasus terkait sistem informasi akuntansi Pada Badan 

Pendapatan Daerah (Bapenda) Provinsi Lampung, pada 

                                                           
21 Agniya Khoiri, “33 Persen Pekerja Indonesia Tidak Bahagia”, CNN 

Indonesia, 2016, https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20160722101825-277-

146292/33-persen-pekerja-indonesia-tidak-bahagia  
22 Harvey Hiariey, “Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia dan 

Fleksibilitas Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Terhadap Paramedis 

Keperawatan RSUD Dr. M. Haulussy Ambon)." Jurnal Sosoq 6, no. 2 (2018):110. 
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penerapannya masih sering mengalami kendala yaitu sistem yang 

error dan internet yang terkadang tidak mendukung sehingga 

menghambat karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya 

sehingga hal tersebut dapat berpengaruh pada kualitas kerja 

karyawan. Terkait kapasitas sumber daya manusia di Badan 

Pendapatan Daerah (Bapenda) Provinsi Lampung belum didukung 

oleh manajemen sumber daya manusia yang kompeten karena 

masih adanya bidang pekerjaan yang tidak sesuai dengan latar 

belakang pendidikan karyawan.  

Penelitian yang dilakukan Friska Septriyanda Patraini, Fajar 

Gustiawaty Dewi, dan Dewi Sukmasari (2021) mengenai 

Pengaruh Pengendalian Internal, Sistem Informasi Akuntansi, 

Motivasi Kerja dan Kapasitas Sumber Daya Manusia Terhadap 

Kinerja Karyawan pada Perusahaan Jasa Kontruksi di Bandar 

Lampung. Berdasarkan penelitian diketahui bahwa variabel sistem 

informasi akuntansi berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Dan variabel kapasitas sumber daya manusia 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan 

perusahaan konstruksi di Bandar Lampung.  

Hal ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Yustiniani Ningsih dan Erni Yanti Natalia (2020) mengenai 

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan pada PT Wook Global Technology. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi 

tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  

Penelitian yang dilakukan Suci Gustia Nanda, Mahsina, dan 

Tri Lestari (2020) mengenai Pengaruh Sistem Informasi 

Akuntansi, Gaya Kepemimpinan, dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan pada Kantor Pos Jemur Andayani Surabaya. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa motivasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ridho Gilang 

Adiko dan Nurul Saniah (2020) mengenai Pengaruh Sistem 

Informasi Akuntansi dan Motivasi Kerja pada Hotel Transit 

Syariah Medan. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 



12 
 

 
 

motivasi kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan Hotel Transit Syariah Medan dan signifikan.  

Berdasarkan fenomena diatas dan adanya gap research antara 

penelitian terdahulu, maka mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, 

Motivasi Kerja dan Kapasitas Sumber Daya Manusia Terhadap 

Kinerja Karyawan (Studi pada Karyawan Badan Pendapatan 

Daerah (Bapenda) Provinsi Lampung)”.  

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah penulis 

paparkan diatas, maka dapat diidentifikasi permasalahan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: penerapan sistem informasi 

akuntansi belum sepenuhnya dikatakan handal dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. Pelaksanaan sistem yang handal 

harus didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas agar 

sistem tersebut dapat berjalan sebagaimana mestinya. Tentu 

dengan adanya kapasitas sumber daya manusia yang berkualitas 

akan membantu perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Disisi lain motivasi kerja yang rendah juga dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan, jika motivasi kerja seseorang tinggi maka dapat 

berdampak positif terhadap kinerjanya, dan jika motivasi kerja 

seseorang itu rendah maka akan berdampak negatif terhadp 

kinerjanya. Salah satu faktor yang mempengaruhi hal tersebut 

adalah pemberiaan bonus kepada karyawan yang telah mencapai 

target, dan memberikan hukuman atau teguran kepada karyawan 

yang tidak mencapai target.  

Mengingat banyak faktor yang diduga dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan, untuk itu agar penelitian ini dapat fokus dan 

mendalam, maka penulis merasa perlu memberikan batasan 

masalah. Penulis memfokuskan penelitian pada pengaruh sistem 

informasi akuntansi (yang menjelaskan tentang komponen-

komponen yang meliputi hardware, software, brainware, 

prosedur, basis data, dan jaringan komunikasi), motivasi kerja, 

dan kapasitas sumber daya manusia terhadap kinerja karyawan 
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studi pada Karyawan Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) 

Provinsi Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) 

Provinsi Lampung? 

2. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Provinsi 

Lampung? 

3. Apakah kapasitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) 

Provinsi Lampung? 

4. Bagaimana sistem informasi akuntansi, motivasi kerja, dan 

kapasitas sumber daya manusia terhadap kinerja karyawan 

ditinjau dalam perspektif ekonomi islam? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah sistem informasi akuntansi 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Badan 

Pendapatan Daerah (Bapenda) Provinsi Lampung. 

2. Untuk mengetahui apakah motivasi kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada Badan Pendapatan Daerah 

(Bapenda) Provinsi Lampung. 

3. Untuk mengetahui apakah kapasitas sumber daya manusia 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan Badan Pendapatan 

Daerah (Bapenda) Provinsi Lampung. 

4. Untuk mengetahui sistem informasi akuntansi, motivasi kerja, 

dan kapasitas sumber daya manusia terhadap kinerja 

karyawan ditinjau dalam perspektif ekonomi islam. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Instansi/Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

sumber informasi mengenai pengaruh sistem informasi 

akuntansi, motivasi kerja dan kapasitas sumber daya 

manusia terhadap kinerja karyawan pada Badan 

Pendapatan Daerah (Bapenda) Provinsi Lampung. 

b. Bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan 

menambah wawasan keilmuan dalam melakukan suatu 

penelitian mengenai pengaruh sistem informasi akuntansi, 

motivasi kerja dan kapasitas sumber daya manusia 

terhadap kinerja karyawan.  

2. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

dan referensi bagi peneliti selanjutnya mengenai tema 

yang sama, mengenai hal yang berkaitan dengan 

pengaruh sistem informasi akuntansi, motivasi kerja dan 

kapasitas sumber daya manusia terhadap kinerja 

karyawan.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Adapun hasil penelitian terdahulu yang menjadi landasan adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Indriani Rahma Shintia pada 

tahun 2021, dengan judul “Pengaruh Sistem Informasi 

Akuntansi, Motivasi Kerja Dan Pemanfaatan Teknologi 

Informasi Terhadap Kinerja Karyawan (Studi pada PT. 

Sahabat Sakinah Senter)”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Sahabat Sakinah 

Senter. Variabel motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Dan hasil penelitian 

juga menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu 

adanya perbedaan pada variabel ketiga dimana pada penelitian 

sebelumnya menggunakan variabel pemanfaatan teknologi 

informasi. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan 

variabel kapasitas sumber daya manusia. Penelitian ini 

menggunakan perspektif ekonomi islam dan studi kasus yang 

berbeda dari penelitian sebelumnya. 

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Friska Septriyanda Patraini, 

Fajar Gustiawaty Dewi, dan Dewi Sukmasari pada tahun 

2021, dengan judul “Pengaruh Pengendalian Internal, Sistem 

Informasi Akuntansi, Motivasi Kerja Dan Kapasitas Sumber 

Daya Manusia Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada 

Perusahaan Jasa Konstruksi Di Kota Bandar Lampung)”. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

pengendalian internal berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Variabel sistem informasi akuntansi 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Variabel motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Dan variabel kapasitas sumber 

daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini adalah pada penelitian ini tidak membahas 

tentang pengendalian internal. Penelitian ini menggunakan 

perspektif ekonomi islam dan studi kasus yang berbeda. 

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Suci Gustia Nanda, Mahsina, 

dan Tri Lestari pada tahun 2020, dengan judul “Pengaruh 

Sistem Informasi Akuntansi, Gaya Kepemimpinan, Dan 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Kantor Pos 

Jemur Andayani Surabaya”. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa hipotesis pertama yaitu sistem informasi 

akuntansi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Hipotesis kedua, yaitu variabel gaya 

kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hipotesis ketiga, yaitu variabel motivasi kerja tidak 
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berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Perbedaan 

penelitian ini adalah pada penelitian sebelumnya membahas 

tentang gaya kepemimpinan sedangkan penelitian ini 

membahasa kapasitas sumber daya manusia. Penelitian ini 

menggunakan perspektif ekonomi islam dan studi kasus yang 

berbeda dari penelitian sebelumnya.  

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ridho Gilang Adiko dan Nurul 

Saniah pada tahun 2020, dengan judul “Pengaruh Sistem 

Informasi Akuntansi Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan (Studi pada Hotel Transit Syariah Medan)”. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa 

hasil uji t untuk variabel X1 bahwasannya sistem informasi 

akuntansi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dan 

untuk X2 diperoleh hasil bahwasannya motivasi kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Untuk uji F diperoleh 

hasil bahwasannya variabel sistem informasi akuntansi dan 

motivasi kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan Hotel Transit Syariah Medan. Perbedaan penelitian 

sebelumnya dan penelitian ini adalah penelitian sebelumnya 

hanya membahas dua variabel sedangkan penelitian ini 

membahas tiga variabel dengan menambahkan variabel baru 

yaitu kapasitas sumber daya manusia. Penelitian ini 

menggunakan perspektif ekonomi islam dan studi kasus yang 

berbeda dari penelitian sebelumnya. 

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Yustiniani Ningsih, dan Erni 

Yanti Natalia pada tahun 2020, dengan judul “Pengaruh 

Sistem Informasi Akuntansi Dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT Wook Global Technology”. Hasil 

dari penelitian menunjukkan bahwa secara parsial motivasi 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Sedangkan sistem informasi akuntansi tidak 

berpengaruh terhadap kinerja. Sedangkan hasil penelitian 

secara simultan menunjukkan bahwa sistem informasi 

akuntansi dan motivasi kerja memiliki pengaruh yang 
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signifikan secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan. 

Perbedaan penelitian sebelumnya dan penelitian ini yaitu 

penelitian sebelumnya hanya membahas sistem informasi 

akuntansi dan motivasi kerja, sedangkan penelitian ini 

membahas sistem informasi akuntansi, motivasi kerja, dan 

kapasitas sumber daya manusia. Penelitian ini menggunakan 

perspektif ekonomi islam dan studi kasus yang berbeda dari 

penelitian sebelumnya. 

 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Risky Nur Adha, Nurul 

Qomariah, dan Achmad Hasan Hafidzi pada tahun 2019, 

dengan judul “Pengaruh Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, 

Budaya Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dinas Sosial 

Kabupaten Jember”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hasil pengujian hipotesis kedua menyatakan 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Sedangkan hipotesis ketiga menyatakan 

bahwa budaya kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dinas sosial Kabupaten Jember. Perbedaan antara 

penelitian sebelumnya dan penelitian ini yaitu adanya 

perbedaan pada variabel. Pada penelitian sebelumnya 

membahasa tentang motivasi kerja, lingkungan kerja, dan 

budaya kerja. Sedangkan pada penelitian ini membahas sistem 

informasi akuntansi, motivasi kerja dan kapasitas sumber daya 

manusia. Penelitian ini menggunakan perspektif ekonomi 

islam dan studi kasus yang berbeda dari penelitian 

sebelumnya. 

 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Harvey Hiariey pada tahun 

2018, yang berjudul “Pengaruh Kualitas Sumber Daya 

Manusia dan Fleksibilitas Organisasi Terhadap Kinerja 

Karyawan (Studi Terhadap Paramedis Keperawatan RSUD 

Dr. M. Haulussy Ambon). Dari hasil penelitian menjelaskan 

bahwa kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, dan uji hipotesis kedua 
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menunjukkan bahwa variabel fleksibilitas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Perbedaan antara 

penelitian sebelumnya dan penelitian ini adalah pada variabel 

penelitian. Penelitian sebelumnya hanya membahas kualitas 

sumber daya manusia dan fleksibilitas organisasi saja. 

Sedangkan dalam penelitian ini membahas sistem informasi 

akuntansi, motivasi kerja dan kapasitas sumber daya manusia. 

Penelitian ini menggunakan perspektif ekonomi islam dan 

studi kasus yang berbeda dari penelitian sebelumnya.  

 

H. Sistematika Penulisan 

Agar penulisan skripsi ini mudah dipahami dan memenuhi 

syarat penulisan, maka penyusunannya dibagi dalam beberapa 

tahapan, dimana satu bab dengan bab yang lain merupakan satu 

alur yang saling berkaitan. Sistematika penulisan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi uraian mengenai penegasan judul, 

latar belakang masalah, identifikasi dan batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, 

dan sistematika penulisan.  

BAB II  LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS 

Pada bab ini berisi uraian mengenai landasan teori 

yang digunakan dalam penelitian, dan pengajuan 

hipotesis. Landasan teori dalam penelitian ini meliputi 

Technology Acceptance Model (TAM), teori atribusi, 

sistem informasi akuntansi, motivasi kerja, kapasitas 

sumber daya manusia, dan kinerja karyawan.  

BAB III  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi uraian mengenai waktu dan tempat 

penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, populasi, 

sampel dan teknik pengumpulan data, definisi 

operasional variabel, instrumen penelitian, model 
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pengukuran (outer model) dan model struktural (inner 

model).  

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi mengenai deskripsi data penelitian 

dan hasil pengujian model pengukuran (outer model) 

dan model struktural (inner model). 

BAB V  PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari 

hasil analisis dan pembahasan, dan juga saran yang 

diberikan oleh penulis yang berkaitan dengan 

pembahasan dalam penelitian ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

 

A. Landasan Teori 

1. Technology Acceptance Model (TAM) 

Model penerimaan teknologi atau Technology 

Acceptance Model (TAM) merupakan salah satu model yang 

umumnya digunakan untuk menjelaskan penerimaan 

pengguna terhadap penggunaan sistem teknologi informasi 

yang pertama kali diperkenalkan oleh Davis pada tahun 1989. 

TAM merupakan pengembangan dari Theory Of Reasoned 

Action (TRA) oleh Ajzen dan Fishbein.
23

 

Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan 

bahwa ketika ada suatu teknologi baru, maka pemakai 

teknologi akan menghadapi faktor-faktor yang mempengaruhi 

mereka dalam menggunakan teknologi tersebut. TAM 

meyakini bahwa dalam penggunaan sistem teknologi 

informasi akan mampu meningkatkan kinerja individu atau 

organisasi, dan pengunaannya akan mempermudah pemakai 

dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.
24

 

TAM yang dikembangkan oleh Davis memiliki dua 

konstruk utama yaitu persepsi kemudahan (perceived ease of 

use) dan persepsi kegunaan (perceived usefulness), dua 

konstruk utama tersebut menentukan penerimaan pengguna 

terhadap sistem teknologi informasi. Secara skematik, teori 

TAM dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

 

 

                                                           
23 Putu Adi Guna Permana, “Penerapan Metode TAM ( Technology 

Acceptance Model ) Dalam Implementasi Sistem Informasi Bazzar Banjar,” Jurnal 

Speed 10, no. 1 (2018): 3.  
24 Ni Made Sugiartini dan Ida Bagus Dharmadiaksa, “Pengaruh Efektivitas 

Teknologi Sistem Informasi Akuntansi Pada Kinerja Individu Dengan Budaya 

Organisasi Sebagai Pemoderasi,” E-Jurnal Akuntansi 14, no. 3 (2016): 1873–1874. 
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Gambar 1.1 

Technology Acceptance Model (TAM) 

 

Berdasarkan gambar diatas penjelasan konstruk dalam TAM 

yaitu sebagai berikut: 

a. Perceived ease of use (persepsi kemudahan) merupakan 

suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa 

penggunaan sistem tertentu dapat mengurangi usaha 

seseorang dalam mengerjakan sesuatu. Kemudahan (ease) 

bermakna tanpa kesulitan atau tidak perlu usaha keras. 

Persepsi kemudahan merujuk pada keyakinan pengguna 

bahwa sistem teknologi yang digunakan tidak 

membutuhkan usaha yang besar saat digunakan. 

b. Perceived usefulness (persepsi kegunaan) yaitu suatu 

tingkatan dimana seseorang percaya bahwa suatu sistem 

tertentu akan dapat meningkatkan prestasi kerja atau 

kinerja dengan menggunakan sistem tersebut. 

c. Attitude toward using (sikap) merupakan sikap seseorang 

terhadap penggunaan sistem teknologi yang berbentuk 

penerimaan ataupun penolakan.   

d. Behavioral intention to use (niat perilaku penggunaan) 

merupakan suatu tingkatan seseorang mengenai 

rencannya secara sadar untuk melakukan atau tidak 

melakukan suatu perilaku dalam menggunakan sistem 

teknologi. Suatu sistem teknologi yang dapat memenuhi 

keandalan dan mengoptinalkan kinerja akan dapat 

memuaskan pengguna sistem tersebut. 

Perceived 

usefulness 

Perceived 

ease of 

use 

Attitude 

toward 

using 

Behavioral 

intention 

to use 

Actual  

system 

usage 
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e. Actual system usage (penggunaan sistem sesungguhnya) 

merupakan kondisi nyata penggunaan sistem. Seseorang 

akan puas menggunakan sistem jika orang tersebut 

meyakini bahwa sistem tersebut mudah digunakan dan 

akan meningkatkan produktivitas kerja mereka.  

 

2. Teori Atribusi 

Fritz Heider sebagai pencetus teori atribusi pada tahun 

1958, menyatakan bahwa teori atribusi adalah teori yang 

menjelaskan tentang perilaku seseorang. Teori atribusi 

menjelaskan mengenai proses bagaimana kita menentukan 

penyebab dan motif tentang perilaku seseorang. Teori ini 

mengacu tentang bagaimana seseorang menjelaskan penyebab 

perilaku orang lain atau dirinya sendiri yang ditentukan dari 

kekuatan internal misalnya sifat, karakter dan sikap, atau dari 

kekuatan eksternal misalnya tekanan situasi atau keadaan 

tertentu yang akan memberikan pengaruh terhadap perilaku 

individu.  

Dalam hidupnya, seseorang akan membentuk ide 

tentang orang lain dan situasi disekitarnya yang menyebabkan 

perilaku seseorang dalam persepsi sosial yang disebut dengan 

dispositional atributions dan situational atributions. 

Dispositional atriributions atau penyebab internal pengacu 

pada aspek keperilakuan yang ada dalam diiri seseorang 

seperti kepribadian, persepsi diri, kemampuan dan motivasi. 

Sedangkan situational atributions atau penyebab eksternal 

yang mengacu pada lingkungan sekitar yang dapat 

mempengaruhi perilaku, seperti kondisi sosial, nilai-nilai 

sosial, dan pandangan masyarakat. Dengan kata lain, setiap 

tindakan atau ide yang akan dilakukan oleh seseorang akan 

dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal.  

Fritz Heider juga menyatakan bahwa kekuatan internal 

(atribut personal seperti kemampuan dan usaha) dan kekuatan 

eksternal (atribut lingkungan seperti peraturan) secara 

bersama-sama menentukan perilaku manusia. Atribusi internal 

maupun atribusi eksternal dapat memengaruhi kinerja 
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karyawan, misalnya dalam menentukan bagaimana cara 

atasan memperlakukan bawahannya, dan memengaruhi sikap 

dan kepuasan karyawan terhadap pekerjaannya. Seseorang 

akan berbeda perilakunya jika mereka lebih merasakan 

atribusi internalnya dibandingkan dengan atribusi 

eksternalnya.
25

 Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa peran 

motivasi kerja dan kapasitas sumber daya manusia sangat 

diperlukan dalam meningkatkan kinerja karyawan.  

 

3. Sistem Informasi Akuntansi 

a. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem akuntansi merupakan suatu mekanisme formal 

untuk mengumpulkan dan mengkomunikasikan data 

dalam rangka penyeragaman informasi untuk membantu 

pembuatan dan mengkoordinasikan keputusan-keputusan 

akhir yang berhubungan dengan setiap sasaran atau tujuan 

organisasi.
26

 

Menurut Azhar Susanto (2013) sistem informasi 

akuntansi dapat didefinisikan sebagai kumpulan 

(integrasi) dari sub sistem/komponen baik fisik maupun 

non fisik yang saling berhubungan dan bekerja sama satu 

sama lain secara harmonis untuk mengolah data transaksi 

yang berkaitan dengan masalah keuangan menjadi 

informasi keuangan.
27

 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

sistem informasi akuntansi adalah sekumpulan sistem 

yang berfungsi untuk mencatat data transaksi, mengelola 

data, dan menyajikan informasi akuntansi kepada pihak 

internal dan pihak eskternal.  

                                                           
25 Reza Ferdiansyah, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas 

Hasil Pemeriksaan Audit Pemerintah (Studi Empiris Pada BPKP Perwakilan Provinsi 

DKI Jakarta),” Jurnal Akuntansi Dan Bisnis 16, no. 2 (2016): 111. 
26

 L.M. Samryn, Akuntansi Manajemen: Informasi Biaya Untuk 

Mengendalikan Aktivitas Operasi Dan Informasi, (Jakarta: Kencana, 2012), 19.  
27

 Fauzi Isnaen dan Fauzan Akbar Albastiah, "Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan." Jurnal Akuntansi Dan Keuangan Islam 

2, no. 1 (2021): 74. 
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Sistem informasi akuntansi yang dirancang dengan 

baik dan efektif sangat penting bagi keberlangsungan 

jangka panjang suatu organisasi. Pemanfaatan sistem 

informasi akuntansi akan sangat membantu organisasi 

atau perusahaan dalam mempercepat proses pengolahan 

data transasksi dan penyajian laporan keuangan, serta 

dapat menghindari kesalahan dalam menginputan data.
28

 

Sehingga penerapan sistem informasi akuntansi yang 

tepat waktu dan akurat menjadikan aktivitas organisasi 

terlaksana dengan efektif dan efisien.  

b. Komponen Sistem Informasi Akuntansi 

Adapun komponen-komponen sistem informasi akuntansi 

menurut Azhar Susanto meliputi hal-hal berikut: 

1) Perangkat keras (hardware) 

Hardware merupakan peralatan fisik yang digunakan 

untuk mengumpulkan, memasukkan, memproses, 

menyimpan dan mengeluarkan hasil pengolahan data 

dalam bentuk informasi. Bagian-bagian hardware 

terdiri atas: 

a) Bagian input (input device) 

Peralatan input merupakan alat-alat yang dapat 

digunakan untuk memasukkan data ke dalam 

komputer seperti keyboard, mouse, scanner, dll. 

b) Bagian pengolahan utama dan memori 

Central Prossesing Unit (CPU) yang selama ini 

dikenal adalah rumah atau (box) dari komponen-

komponen lainnya, seperti processor (otak 

komputer), memory, motherboard, hardisk, 

floppy disk, CD ROM, dll.  

c) Bagian output (output device) 

Peralatan output merupakan peralatan-peralatan 

yang digunakan untuk mengeluarkan informasi 

                                                           
28 Luky Trihandaru Hernanda, “Pengaruh Komitmen Organisasi, 

Pelaksanaan Anggaran Dan Implementasi Sistem Informasi Akuntansi Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan,” Jurnal Akuntansi Dan Keuangan Islam 1, no. 2, (2020): 

253. 
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hasil pengolahan data. Beberapa macam 

peralatan output yang sering digunakan seperti 

printer, layar monitor, speaker LCD, dll.  

2) Perangkat lunak (software) 

Software adalah kumpulan dari program-program 

yang digunakan untuk menjalankan aplikasi tertentu 

pada komputer, sedangkan program merupakan 

kumpulan dari perintah komputer yang tersusun 

secara sistematis. Software dapat dikelompokkan 

menjadi dua bagian yaitu: 

a) Sistem operasi (operating system) 

Berfungsi untuk mengendalikan hubungan antara 

komponen-komponen yang terpasang dalam 

komputer. Misalnya antara keyboard dengan 

CPU, layar monitor dan lain-lain. Contohnya 

microsoft windows, linux, dll. 

b) Perangkat lunak aplikasi 

Merupakan software jadi yang siap untuk 

digunakan. Software ini dibuat oleh perusahaan 

perangkat lunak (software house) baik dalam 

maupun luar negeri. Quicken merupakan salah 

satu contoh software sistem informasi akuntansi 

yang baik.  

3) Manusia (brainware) 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan bagian 

terpenting dari komponen sistem informasi dalam 

dunia bisnis yang dikenal sebagai sistem informasi 

akuntansi. Komponen SDM ini merupakan sumber 

daya yang terlibat dalam pembuatan sistem 

informasi, pengumpulan dan pengolahan data, 

pendistribusian dan pemanfaatan informasi yang 

dihasilkan oleh sistem informasi tersebut.  

4) Prosedur (procedure) 

Prosedur adalah rangkaian aktivitas atau kegiatan 

yang dilakukan secara berulang-ulang dengan cara 

yang sama. Prosedur merupakan komponen dari 
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sistem informasi akuntansi yang sering dilupakan, 

padahal tanpa prosedur yang benar, sistem informasi 

dapat menghadapi resiko tidak berjalan sebagaimana 

yang diharapkan perusahaan. Prosedur penting 

dimiliki perusahaan atau organisasi agar segala 

sesuatu dapat dilakukan secara seragam. Jika 

prosedur telah diterima oleh pemakai sistem 

informasi maka prosedur akan menjadi pedoman 

bagaimana fungsi sistem informasi tersebut harus 

dioperasikan. Oleh karena itu, dengan adanya 

prosedur memadai maka pengendalian dapat 

dilakukan dengan baik.   

5) Basis data (database) 

Sistem database merupakan sistem pencatatan 

dengan menggunakan komputer yang memiliki 

tujuan untuk memelihara inforamsi agar selalu siap 

pada saat diperlukan.  

a) Media dan sistem penyimpanan data 

Media dan sistem penyimpanan data terdiri dari 

dua bagian sebagai berikut: 

(1) Media penyimpanan data berurutan: melalui 

media ini, record-record data akan dibaca 

dengan cara yang sama pada saat 

penyimpanan. Sebagai contoh adalah pita 

magnetic (magnetic tape). 

(2) Media penyimpanan secara langsung: 

memungkinkan pemakai (user) membaca 

data dalam urutan yang dibutuhkan tanpa 

perlu memperhatikan urutan penyusunan 

secara fisik dari media penyimpanan data 

tersebut.  

b) Sistem pengolahan  

Terdapat dua cara pengolahan data yaitu 

pengolahan secara batch (mengumpulkan 

terlebih dahulu), dan pengolahan secara online. 

c) Model-model data 
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Secara umum model data terbagi dalam beberapa 

model yaitu: 

(1) Model hierarki: model data yang 

menggambarkan hubungan antara data 

berdasarkan tingkatnya. 

(2) Model network: model data yang 

menggambarkan hubungan antara data 

beradsarkan kepentingannya. 

(3) Model relasi: model data yang disusun 

berdasarkan pada hubungan antar dua 

entitas/organisasi. 

6) Jaringan komunikasi (communication network) 

Jaringan komunikasi atau komunikasi data dapat 

diartikan sebagai penggunaan media elektronik untuk 

memindahkan data atau informasi dari satu lokasi ke 

satu atau beberapa lokasi lain yang berbeda. Seperti 

jaringan Local Area Network (LAN) dan Wide Area 

Network (WAN).
29

 

c. Fungsi Sistem Informasi Akuntansi 

Dalam pelaksanaannya, sistem informasi akuntansi 

yang baik diharapkan dapat memberikan atau 

menghasilkan informasi-informasi yang berkualitas bagi 

pihak manajemen serta pemakai-pemakai informasi 

lainnya dalam mengambil keputusan. Adapun fungsi 

utama sistem informasi akuntansi menurut Azhar Susanto 

sebagai berikut: 

1) Mendukung aktivitas perusahaan sehari-hari 

Suatu perusahaan agar tetap bisa eksis, perusahaan 

tersebut harus terus beroperasi dengan melakukan 

sejumlah aktivitas bisnis yang peristiwanya disebut 

sebagai transaksi seperti melakukan pembelian, 

penyimpanan, proses produksi dan penjualan. 

Transaksi akuntansi menghasilkan data akuntansi 

                                                           
29

 Azhar Susanto, Sistem Informasi Akuntansi, (Bandung: Lingga Jaya, 

2017), 207-298. 
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untuk diolah oleh Sistem Pengolahan Transaksi 

(SPT) yang merupakan bagian atau sub dari sistem 

informasi akuntansi, data-data yang bukan 

merupakan data transaksi akuntansi dan data 

transaksi lainnya yang tidak ditangani oleh sistem 

informasi lainnya yang ada di perusahaan. Dengan 

adanya sistem iforamsi akuntansi diharapkan dapat 

mempermudah operasi yang dijalankan perusahaan.  

2) Mendukung proses pengambilan keputusan 

Tujuan yang sama pentingnya dari sistem informasi 

akuntansi adalah untuk memberikan informasi yang 

diperlukan dalam proses pengambilan keputusan. 

Keputusan harus dibuat dalam kaitannya dengan 

perencanaan dan pengendalian aktivitas perusahaan.  

3) Membantu dalam memenuhi tanggung jawab 

pengelolaan perusahaan 

Setiap perusahaan harus memenuhi tanggung jawab 

hukum. Salah satu tanggung jawab yang penting 

adalah keharusan memberi informasi kepada pemakai 

yang berada di luar perusahaan atau stakeholder yang 

meliputi pemasok, pelanggan, pemegang saham, 

kreditor, investor, serikat kerja, analisis keuangan, 

asosiasi industri, atau bahkan publik secara umum.
30

  

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa informasi akuntansi menjadi 

pendukung atau dasar bagi manajemen dalam 

pengambilan keputusan, untuk itu sistem informasi 

akuntansi harus disusun atau dirancang sedemikian 

rupa sehingga dapat memenuhi kebutuhan informasi 

dengan efisien dan efektif. Sistem informasi juga 

dapat mengurangi kemungkinan ketidakpastian yang 

dihadapi oleh perusahaan dengan menyediakan 

beberapa alternatif bagi pemecahan masalah, dari 

hasil pengolahan data yang akurat. 

                                                           
30 Ibid, 8-10. 
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d. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

Mulyadi (2008) mengungkapkan bahwa sistem informasi 

akuntansi memiliki beberapa tujuan, sebagai berikut: 

1) Menyediakan informasi bagi pengelola kegiatan 

usaha baru 

2) Memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem 

yang sudah ada, baik mengenai mutu maupun 

penetapan penyajian struktur informasi 

3) Mengurangi biaya dari penyelenggaraan pencatatan 

akuntansi 

4) Memperbaiki pengendalian internal yaitu 

memperbaiki tingkat keandalan informasi akuntansi 

dan menyediakan catatan lengkap mengenai 

pertanggungjawaban dan perlindungan kekayaaan 

perusahaan.
31

 

 

4. Motivasi Kerja  

a. Pengertian Motivasi Kerja 

Motivasi adalah dorongan, baik dari dalam maupun 

dari luar diri manusia untuk menggerakkan dan 

mendorong sikap dan tingkah lakunya dalam bekerja. 

Motivasi kerja juga dapat diartikan sebagai perasaan atau 

keinginan seseorang yang berada dan bekerja pada 

kondisi tertentu untuk melaksanakan tindakan-tindakan 

yang menguntungkan dilihat dari perspektif pribadi 

terutama organisasi.  

b. Jenis-jenis Motivasi Kerja 

Terdapat dua jenis motivasi kerja menurut Hasibuan 

(2010) yaitu sebagai berikut: 

1) Motivasi positif, yakni manajer memotivasi bawahan 

dengan memberikan hadiah kepada mereka yang 

                                                           
31 Adin Nugroho Jody Atmojo, “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, 

Motivasi Kerja Dan Pengendalian Internal Terhadap Kinerja Karyawan Dengan 

Kapasitas Sumber Daya Manusia Sebagai Variabel Moderating Pada PT. Gudang 

Garam Tbk, Cabang Tarakan” (Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim, 2019), 24-25. 
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berprestasi. Dengan motivasi positif ini semangat 

kerja bawahan akan meningkat.  

2) Motivasi negatif, manajer memotivasi bawahan 

dengan memberikan hukuman kepada mereka yang 

pekerjaannya kurang baik. Dengan motivasi ini 

semangat kerja bawahan dalam jangka waktu pendek 

akan meningkat, karena mereka takut dihukum dan 

untuk jangka waktu panjang akan berakibat kurang 

baik. 

Tingkat motivasi kerja seseorang tentu saja berbeda 

antara satu dengan yang lainnya. Namun motivasi 

dapat ditingkatkan dengan pelatihan-pelatihan guna 

menyandarkan kembali arti penting untuk apa 

seseorang bekerja.  

c. Tujuan Motivasi 

Didalam suatu organisasi atau perusahaan motivasi 

memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

kinerja karyawan. Tujuannya adalah agar karyawan dapat 

melaksanakan tugas dan kewajibannya secara efektif dan 

efisien. Selain itu juga untuk meningkatkan dan 

memelihara moral, semangat, dan gairah kerja karyawan. 

Dengan hal ini suatu perusahaan dapat mendorong 

perkembangan motivasi kerja karyawan untuk terus 

berprestasi dalam suatu perusahaan, yang akan 

menimbulkan persaingan sehat antar 

individu/kelompok.
32

 

d. Indikator Motivasi Kerja 

Indikator-indikator untuk mengukur motivasi kerja 

menurut Syahyuti (2010) yaitu sebagai berikut: 

1) Dorongan mencapai sesuatu 

Seseorang yang mempunyai motivasi kerja yang 

tinggi maka dalam dirinya mempunyai dorongan 

yang kuat untuk mencapai kinerja yang maksimal, 

                                                           
32 Amaliah Khaerunnisah, “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Dan 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Antam Tbk,” (Skripsi, STIE 

Nobel Indonesia, 2019), 9-10.  
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yang nantinya akan berpengaruh terhadap tujuan 

perusahaan.  

2) Semangat kerja 

Semangat kerja sebagai keadaan psikologis yang baik 

apabila semangat kerja tersebut menimbulkan 

kesenangan yang mendorong seseorang untuk bekerja 

lebih giat dan lebih baik serta fokus dalam mencapai 

tujuan yang ditetapkan perusahaan. 

3) Inisiatif dan kreatifitas 

Inisiatif diartikan sebagai kekuatan atau kemampuan 

seorang karyawan untuk memulai atau meneruskan 

suatu pekerjaan dengna penuh energi tanpa ada 

dorongan dari orang lain atau atas kehendak sendiri. 

Sedangkan kreatifitas adalah kemampuan seseorang 

untuk menemukan hubungan-hubungan baru dan 

membuat kombinasi-kombinasi yang baru sehingga 

dapat menemukan sesuatu yang baru.  

4) Rasa tanggung jawab 

Sikap individu seorang karyawan yang mempunyai 

motivasi kerja yang baik harus mempunyai rasa 

tanggungjawab terhadap pekerjaan yang mereka 

lakukan sehingga pekerjaan tersebut mampu 

diselesaikan tepat waktu.
33

 

 

5. Kapasitas Sumber Daya Manusia 

a. Pengertian Kapsitas Sumber Daya Manusia 

Kapasitas sumber daya manusia adalah kemampuan 

seseorang atau individu, suatu organisasi (kelembagaan) 

atau suatu sistem untuk melaksanakan fungsi-fungsi atau 

kewenanganya untuk mencapai tujuannya secara efektif 

dan efisien. Kapasitasnya harus dilihat  sebagai 

kemampuan untuk mencapai kinerja, untuk menghasilkan 

                                                           
33 Rita Puspitasari, "Pengaruh Motivasi Kerja dan Pelatihan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Magelang," (Skripsi, 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), 15-16. 
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keluaran-keluaran (output) dan hasil-hasil (outcomes).
34

 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat diartikan bahwa 

pentingnya sumber daya manusia terhadap organisasi 

terdapat pada kemampuan manusia untuk bereaksi positif 

terhadap sasaran pekerjaan atau kegiatan yang mengarah 

pada tujuan atau pencapaian organisasi.  

Dengan demikian faktor penentu tercapainya tujuan 

organisasi secara efektif dan efisien merupakan faktor 

manusia, sehingga keberhasilan organisasi ditentukan 

oleh sumber daya manusia yang berkulitas.  

b. Indikator Kapasitas Sumber Daya Manusia 

1) Pendidikan  

Pendidikan merupakan pembelajaran pengetahuan, 

keterampilan, dan kebiasaan sekelompok orang yang 

diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya 

melalui pengajaran.  

2) Pelatihan  

Pelatihan berkaitan dengan keahlian dan kemampuan 

untuk melaksanakan pekerjaannya. Pelatihan adalah 

usaha untuk memperbaiki performa pekerja pada 

suatu pekerjaan tertentu yang menjadi 

tanggungjawabnya. Artinya pelatihan akan 

membentuk perilaku karyawan yang sesuai dengan 

yang diharapkan perusahaan. Kemudian akan 

membekali karyawan dengan berbagai pengetahuan, 

kemampuan dan keahlian sesuai dengan bidang 

pekerjaannya.  

3) Pengalaman  

Pengalaman dilihat dari lamanya seseorang bekerja. 

Dengan pengalaman, seseorang akan terbiasa 

melakukan pekerjaan dan mempunyai wawasan yang 

luas serta mudah beradaptasi dengan lingkungan. 

 

                                                           
34 Muhammad Hamka Amin, dkk, “Kapasitas Sumber Daya Manusia Dan 

Pemanfaatan Teknologi Informasi Konsekuensinya Pada Kinerja Karyawan,” E- 

Library STIE YPBUP Bongaya 2 (2016): 37. 
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6. Kinerja Karyawan 

a. Pengertian Kinerja Karyawan 

Kinerja adalah pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan 

atau program dalam mewujudkan visi, misi, tujuan, dan 

sasaran organisasi. Secara sederhana, kinerja adalah 

prestasi kerja, dapat pula diartikan sebagai hasil kerja dari 

seseorang atau sekelompok orang dalam organisasi.
35

 

Kinerja karyawan adalah gambaran mengenai tingkat 

pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau 

kebijakan dalam mewujudkan tujuan organisasi yang 

dituangkan melalui perencanaan strategis suatu 

organisasi. Menurut Prawirosentoso (2008) kinerja 

karyawan adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi sesuai 

dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing 

dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi 

bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan 

sesuai dengan moral maupun etika. 

b. Penilaian Kinerja  

Penilaian kinerja adalah sebuah cara sistematis yang 

dilakukan organisasi untuk mengevaluasi kinerja terhadap 

karyawan. Dalam melakukan penilaian kinerja karyawan 

diperlukan indikator kinerja. Indikator kinerja karyawan 

adalah sebuah ukuran kuantitatif maupun kualitatif untuk 

mengetahui tingkat pencapaian tujuan dan sasaran 

organisasi dari langkah perencanaan sampai kegiatan 

selesai. 

c. Indikator Kinerja Karyawan 

Menurut Robbins (2006) terdapat enam indikator untuk 

mengukur kinerja karyawan, yaitu: 

1) Kuantitas 

Jumlah yang dihasilkan dapat dinyatakan seperti 

jumlah unit atau jumlah pekerjaan yang diselesaikan. 
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Keputusan Strategis, (Jakarta:Penerbit Erlangga, 2013), 189. 
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2) Kualitas  

Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap 

kualitas hasil kerja serta kemampuan tugas terhadap 

keterampilan dan kemampuan karyawan 

3) Efisiensi 

Mengukur tingkat keberhasilan dari seberapa besar 

biaya/sumber daya yang digunakan untuk mencapai 

hasil dari kegiatan yang dijalankan 

4) Inisiatif  

Kemampuan pribadi dalam memutuskan dan 

melakukan sesuatu dengan benar tanpa harus diberi 

perintah oleh atasan, mampu memperhatikan keadaan 

sekitar terhadap apa yang dibutuhkan dalam 

melakukan pekerjaan, dan berusaha untuk terus 

bergerak melakukan beberapa hal walaupun dalam 

keadaan sulit. 

5) Disiplin 

Taat dan patuh terhadap nilai-nilai dan peraturan yang 

berlaku. 

6) Ketelitian 

Kesesuaian antara beberapa data pengukuran yang 

sama dan dilakukan berulang. Tinggi rendahnya hasil 

pengukuran tingkat ketelitian dapat dilihat dari harga 

deviasi hasil pengukuran. 

 

7. Teori Manajemen Sumber Daya Islam   

a. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia Islami 

 Manajemen yang ada dalam islam adalah semua 

sumber daya yang dimanfaatkan untuk ibadah kepada 

Allah, bukan untuk yang lainnya. Dengan adanya rasa 

menerima amanah dari Allah maka kemampuan yang 

dimiliki akan ditingkatkan dan dilakukan dalam rangka 

menjalankan amanah yang diemban. Sifat yang akan 

menunjukkan dari sumber daya manusia islami yang baik 

adalah siddiq, amanah, tablig, fatonah. Keempat sifat ini 
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adalah tolak ukur yang riil untuk mengukur keunggulan 

sumber daya manusia islami.
36

  

b. Prinsip Kompetensi  

 Prinsip kompetensi adalah prinsip utama dalam 

manajeman islam. Kompetensi yang dimaksud di sini 

adalah kemampuan atau keahlian yang dimiliki oleh 

personal sebagai bagian dari organisasi atau bagian dari 

suatu proses kerja, yang dibutuhkan untuk mencapai 

tujuan. Kompetensi yang dimaksud dapat berupa 

kompetensi kognitif, yakni kemampuan pengetahuan dan 

daya analisis, kompetensi sikap seperti keberanian, 

kejujuran, dedikasi atau loyalitas, disiplin dan sebagainya, 

serta kompetensi keterampilan yang melingkupi 

kecakapan, ketepatan dalam melakukan suatu 

perkerjaan.
37

 Firman Allah dalam surat An-Naml ayat 38-

39 : 

يْ مُسْلِمِيْنَ  توُْنِ
ْ
نْ يَّأ

َ
 ا
َ
تِيْنِيْ بِعَرْشِهَا قَبْل

ْ
مْ يَأ

ُ
يُّك
َ
ؤُا ا

َ
مَل
ْ
يُّهَا ال

َ
 يٰٓا

َ
  ٣٨قَال

نْ تَقُوْمَ 
َ
 ا
َ
تِيْكَ بِهٖ قَبْل

ٰ
 ا
۠
نَا
َ
ِ ا
ن  جِ
ْ
نَ ال  عِفْرِيْتٌ م ِ

َ
يْ قَال ِ

قَامِكََۚ وَاِن  مِنْ مَّ

مِيْنٌ 
َ
قَوِيٌّ ا

َ
يْهِ ل

َ
 ٣٩عَل

Artinya: Dia (Sulaiman) berkata, “Wahai para pembesar, 

siapakah di antara kamu yang sanggup membawakanku 

singgasananya sebelum mereka datang menyerahkan 

diri?”. Ifrit dari golongan jin berkata, “Akulah yang 

akan membawanya kepadamu sebelum engkau berdiri 

dari singgasanamu. Sesungguhnya aku benar-benar kuat 

lagi dapat dipercaya.
38

  

 

                                                           
 36 Achmad Fadlail, “Manajemen SDM Islam Dalam Meningkatkan Kinerja 

Karyawan di CV. Adeeva Group Jember”. Jurnal Manajemen dan Bisnis Islam 1, 

no.1 (2020): 8.  

 37 Dewi Oktayani, “Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Perspektif 

Islam”. Jurnal STIE Syariah Bengkalis (2015): 176.  

 38 Qur’an Kemenag In Word, 2019 
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c. Prinsip Kemaslahatan (maslahah)  

 Prinsip kemaslahatan esensinya merupakan segala 

bentuk kebaikan dan manfaat yang berdimensi duniawi 

dan ukhrawi, material dan spiritual serta individual serta 

kolektif. Maslahah adalah prinsip yang dikenal dalam 

hukum islam yang berarti memelihara tujuan Syara’ 

(syariat) dalam meraih manfaat serta mencegah 

kemudaratan. Implementasi konsep maslahah dalam 

kegiatan ekonomi memiliki ruang lingkup yang luas jika 

dibandingkan dengan bidang lainnya. Implementasi 

maslahah dalam kegiatan ekonomi dapat dijumpai dalam 

berbagai contoh, seperti pada penentuan mekanisme 

pasar, pengelolaan zakat, dan lembaga keuangan.
39

 

Firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 188: 

وْا 
ُ
ل
ُ
ك
ْ
حُكَّامِ لِتَأ

ْ
ى ال

َ
وْا بِهَآْ اِل

ُ
بَاطِلِ وَتُدْل

ْ
مْ بِال

ُ
مْ بَيْنَك

ُ
ك
َ
مْوَال

َ
وْْٓا ا

ُ
ل
ُ
ك
ْ
ا تَأ

َ
وَل

مُوْنَ 
َ
نْتُمْ تَعْل

َ
اِثْمِ وَا

ْ
مْوَالِ النَّاسِ بِال

َ
نْ ا  ١٨٨ࣖ فَرِيْقًا م ِ

Artinya: Janganlah kamu makan harta di antara 

kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu 

membawa (urusan) harta itu kepada para hakim 

dengan maksud agar kamu dapat memakan 

sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa, 

padahal kamu mengetahui.40
 

 Sesuai dengan ayat diatas, praktik perdagangan atau 

transaksi memiliki aturan yang jelas, yang tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan tetapi untuk menjauhi 

kerusakan dan bertujuan untuk mendatangkan 

kemaslahatan. Tentu hal ini perlu didukung oleh media 

pendukung seperti sistem inforamsi akuntansi dan pola 

kerja karyawan yaitu motivasi. 

 

                                                           
 39 Ibrahim Ahmad Harun, “Implementasi Konsep Maslahah Mursalah 

Dalam Ekonomi Islam Menurut Tokoh Islam Dan Jumhur Ulama”. Jurnal Economina 

1, no. 3 (2022): 563. 
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B. Kerangka Pemikiran  

Berdasarkan landasan teori yang digunakan diatas, maka kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 

Kerangka Pemikiran 

 

 

C. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian 

biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 

sementara, karena jawaban yag diberikan baru didasarkan pada 

teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data.
41

 Hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Sistem informasi akuntansi merupakan suatu sistem yang 

mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan mengelola data 

untuk menghasilkan informasi bagi pengambil keputusan. 

Penggunaan sistem informasi akuntansi dapat dikatakan 

efektif apabila sistem mampu menghasilkan informasi yang 

                                                           
41 Ibid, 93 
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dapat diterima dan mampu memenuhi harapan informasi 

secara tepat waktu, akurat, dan dapat dipercaya. Maka dengan 

semakin baik sistem informasi akuntansi yang diterapkan 

dalam suatu perusahaan, maka semakin meningkatkan pula 

kinerja karyawan dalam perusahaan tersebut.
42

  

Berdasarkan teori TAM yang digunakan dalam penelitian 

ini, mekanisme sistem informasi akuntansi yang dirancang 

dengan baik dan efektif dapat membantu organisasi atau 

perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawan. Dalam 

teori TAM penggunaan sistem informasi akuntansi didasarkan 

pada persepsi kemudahan (perceived ease of use) dan persepsi 

kegunaan (perceived usefulness). Dengan adanya penggunaan 

sistem informasi akuntansi akan memberikan kemudahan 

kepada seseorang dalam menyelesaikan pekerjaan nya tanpa 

membutuhkan usaha yang besar serta dapat meningkatkan 

prestasi kerja atau kinerja dengan menggunakan sistem 

informasi akuntansi tersebut.  

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Indriani Rahma Shintia pada tahun 2021 menunjukkan 

bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan uraian di 

atas, hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H1 : Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Karyawan 

 

2. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Setiap perusahaan atau organisasi akan selalu berusaha 

untuk mencapai tujuan terbesar yang telah ditentukan 

sebelumnya. Untuk mencapai tujuan utama tersebut 

diperlukan sumber daya manusia yang mampu bekerja dengan 

baik, namun untuk mendorong karyawan agar dapat bekerja 

                                                           
42  Friska Septriyanda Patraini, Fajar Gustiawaty Dewi, dan Dewi 

Sukmasari, “Pengaruh Pengendalian Internal, Sistem  Informasi Akuntansi, Motivasi  

Kerja Dan Kapasitas Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja Karyawan (Studi 

Kasus Pada Perusahaan Jasa Konstruksi Di Kota Bandar Lampung)”, Jurnal 

Akuntansi Dan Keuangan 26, no. 1 (2021): 14-15. 
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dengan baik maka harus dimotivasi. Motivasi ialah keadaan 

dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu 

karyawan untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna 

mencapai tujuan.  

Berdasarkan teori atribusi yang digunakan, perilaku 

seseorang ditentukan dari kekuatan internal seperti sifat, 

karakter dan sikap atau dari kekuatan eksternal seperti tekanan 

situasi atau keadaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut 

menekankan bahwa motivasi yang berasal dari diri sendiri 

merupakan kekuatan pendorong yang akan mewujudkan suatu 

perilaku guna mencapai tujuan kepuasan dirinya. Faktor 

motivasi memiliki hubungan langsung dengan kinerja 

individual karyawan. Karena kedudukan dan hubungannya 

itu, maka pengembangan kinerja individual karyawan harus 

dimulai dari peningkatan motivasi kerja. Seseorang yang 

mempunyai kemampuan yang sangat rendah tetapi memiliki 

motivasi yang tinggi dapat meningkatkan semangat kerja 

karyawan, dengan demikian akan tercapai kinerja karyawan 

yang tinggi dan akan menghasilkan prestasi yang tinggi. 

Sebaliknya jika seseorang mempunya kemampuan yang tinggi 

tetapi motivasi yang sangat rendah, maka akan menghasilkan 

prestasi yang rendah pula.
43

  

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Yustiniani 

Ningsih, dan Erni Yanti Natalia pada tahun 2020, menyatakan 

bahwa secara parsial motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan uraian di 

atas, hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H2 : Motivasi Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Karyawan 

 

 

 

                                                           
43  Deka Damayanti, “Pengaruh Pengendalian Internal, Sistem Informasi 

Akuntansi, Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Kapasitas 

Sumber Daya Manusia Sebagai Variabel Moderating” (Skripsi, Universitas Lampung, 

2018), 28. 
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3. Pengaruh Kapasitas Sumber Daya Manusia Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Kapasitas sumber daya manusia adalah kemampuan 

seseorang untuk melaksanakan tugasnya guna mencapai 

tujuan secara efektif dan efisien. Sumber daya manusia juga 

merupakan faktor yang mempengaruhi perkembangan suatu 

perusahaan. Jadi, bisa dikatakan sebuah perusahaan bisa 

berkembang sangat pesat apabila didalamnya memiliki 

banyak sumber daya manusia yang berkompeten dibidangnya, 

sebaliknya pula apabila sumber daya manusia yang bekerja 

disebuah perusahan itu tidak berkualitas maka perkembangan 

perusahaan tersebut juga akan terhambat. Pada hakikatnya, 

sumber daya manusia adalah orang-orang yang dipekerjakan 

di suatu organisasi yang nantinya akan menjadi penggerak 

untuk bisa mencapai tujuan organisasi itu sendiri.
44

  

Berdasarkan teori atribusi yang digunakan dalam 

penelitian ini untuk mendukung keberadaan sumber daya 

manusia dalam suatu perusahaan, dengan adanya kemampuan 

dan kompetensi yang dimiliki dapat memberikan kontribusi 

dan dapat mengurangi kemungkinan kesalahan dalam bekerja. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan yang menyatakan bahwa 

kapasitas harus dilihat sebagai kemampuan untuk mencapai 

kinerja karyawan yang menghasilkan keluaran-keluaran yang 

baik bagi perusahaan. Tentunya hal tersebut perlu didukung 

oleh latar belakang pendidikan dan kemampuan yang sesuai 

dengan pekerjaanya, maka karyawan akan lebih mudah 

memahami dan melaksanakan tugasnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Friska Septriyanda 

Patraini, Fajar Gustiawaty Dewi, dan Dewi Sukmasari pada 

tahun 2021, menyatakan bahwa kapasitas sumber daya 

manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Kemudian hasil penelitian oleh Harvey Hiariey 

                                                           
44 Emillia Nurdin, Andi Basru Wawo, dan Lilis Julia “Pengaruh 

Pengembangan Kapasitas Sumber Daya Manusia Aparatur Pemerintah Daerah 

Terhadap Kinerja Pegawai (Studi Pada Badan Pengelola Keuangan Dan Aset Daerah 

Kota Kendari,” Jurnal Akuntansi Dan Keuangan 3, no. 1 (2018): 5. 
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tahun 2018, yang menyatakan bahwa kualitas sumber daya 

manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Berdasarkan uraian diatas, hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

H3 : Kapasitas Sumber Daya Manusia berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Karyawan 
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LAMPIRAN 
  



 
 

 
 

Lampiran 1:  

Kuesioner Penelitian 

 

PENGARUH SISTEM INFORMASI AKUNTANSI, MOTIVASI 

KERJA DAN KAPASITAS SUMBER DAYA MANUSIA 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

(Studi pada Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Provinsi 

Lampung) 

 

Bersama ini, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu, Saudara/I 

untuk dapat mengisi kuesioner penelitian ini. Informasi yang 

Bapak/Ibu, Saudara/I berikan merupakan suatu bantuan yang sangat 

berarti dalam menyelesaikan penelitian ini sebagai tugas akhir 

peneliti. Pengisian kuesioner ini semata-mata untuk kepentingan 

skripsi. Atas bantuan dan perhatiannya, saya ucapkan terimakasih. 

 

A. Indentitas Responden 

Nama  : 

Jenis Kelamin :    Wanita   Pria 

Usia   :  18-24 tahun  25-30 tahun 

     31-40 tahun  41-50 tahun 

     >50 tahun 

Pendidikan  :   SMA      D3    S1 

     S2 

Jabatan  :  

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Isilah kuesioner ini dengan penilaian anda, dengan memberi 

tanda (√ ) pada kolom yang tersedia. 

2. Untuk setiap butir pertanyaan hanya diperbolehkan memilih 

satu alternatif jawaban 



 
 

 
 

3. Nilai atas jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut: 

 Sangat Setuju (SS)  : Nilai 5 

 Setuju (S)    : Nilai 4 

 Ragu-Ragu (RG)   : Nilai 3 

 Tidak Setuju (TS)   : Nilai 2 

 Sangat Tidak Setuju (STS ) : Nilai 1 

 

1. Variabel Sistem Informasi Akuntansi 

No. Pernyataan  
Jawaban 

SS S RG TS STS 

1.  

Rangkaian transaksi yang 

dilakukan dicatat dalam 

formulir, disahkan, dan 

diperiksa datanya untuk 

memastikan ketepatan dan 

kelengkapannya           

2.  

Pengolahan data yang diterima 

disalin ke dokumen atau 

media lainnya, kemudian 

mengurutkan data menurut 

karakteristiknya           

3.  

Di instansi tempat saya 

bekerja telah didukung oleh 

software khusus yaitu aplikasi 

Sistem Informasi Perencanaan 

dan Pengolahan  Keuangan 

Daerah (SIPPKD) sehingga 

pengolahan data menjadi 

informasi telah sesuai dengan 

keinginan instansi            

4.  

Penggunaan Sistem Informasi 

Perencanaan dan Pengolahan 

Keuangan Daerah (SIPPKD) 

dapat dipahami dengan mudah 

oleh pengguna           



 
 

 
 

5. 

Teknologi konektivitas seperti 

Local Area Network (LAN) 

dan Wide Area Network 

(WAN) memudahkan sistem 

beroperasi dilokasi yang 

berbeda            

6. 

Di instansi tempat saya 

bekerja menggunakan 

hardware yang meliputi 

keybord, mouse, Central 

Prossesing Unit (CPU), 

printer, layar monitor, 

sehingga dapat menangkap, 

menyimpan, dan mengelola 

sumber data dengan cepat           

 

2. Variabel Motivasi Kerja 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SS S RG TS STS 

1.  

Pemberian penghargaan 

(reward) bagi karyawan yang 

berprestasi akan memberikan 

motivasi kepada karyawan           

2.  

Dengan adanya gaji yang 

tinggi mendorong karyawan 

melakukan pekerjaan dengan 

lebih giat sehingga mencapai 

kinerja yang maksimal           

3.  

Saya selalu mendapatkan 

dorongan dari atasan atau 

rekan kerja supaya 

bersemangat mencapai 

kesuksesan dalam bekerja           

4.  Saya selalu melakukan           



 
 

 
 

inisiatif dalam melaksanakan 

tugas agar dapat mengerjakan 

pekerjaan dengan cara yang 

lebih mudah dan efektif 

5. 

Bekerja secara kreatif dapat 

membantu saya menemukan 

gagasan-gagasan baru untuk 

meningkatkan 

keberlangsungan kerja yang 

lebih baik           

6. 

Saya melakukan pekerjaan 

sesuai dengan tanggung 

jawab saya      

 

3. Variabel Kapasitas Sumber Daya Manusia 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SS S RG TS STS 

1.  

Saya berasal dari latar 

belakang pendidikan 

akuntansi           

2.  

Menurut saya, diperlukan 

kesesuaian antara keahlian 

dengan pekerjaan yang 

dimiliki sekarang ini           

3.  

Dengan adanya pelatihan 

kerja di bidang akuntansi, 

dapat menunjang kemampuan 

saya sehingga dapat 

memperbaiki kualitas kerja           

4. 

Saya memiliki pengalaman 

kerja yang cukup lama di 

bidang akuntansi dan mampu 

menjalankan tugas yang 

menggunakan teknologi           



 
 

 
 

5. 

Saya sudah berpengalaman di 

bidang akuntansi, sehingga 

dapat membantu mengurangi 

kesalahan dalam bekerja           

 

4. Variabel Kinerja Karyawan 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SS S RG TS STS 

1. 

Pekerjaan dapat diselesaikan 

sesuai dengan target yang 

ditetapkan instansi setelah 

adanya pemberian 

penghargaan kepada 

karyawan           

2. 

Sistem informasi akuntansi 

pada perusahaan tempat saya 

bekerja dapat menyajikan data 

dengan relevan, sehingga 

dapat meningkatkan kualitas 

pekerjaan 

     

3. 

Penggunaan sistem informasi 

akuntansi berbasis komputer 

sering menghambat efisiensi 

waktu kerja karena 

mengalami kendala dalam 

kecepatan akses 

     

4. 

Saya memiliki inisiatif dalam 

mengusulkan ide dalam 

pengambilan keputusan ketika 

menghadapi masalah 

     

5. 

Saya memiliki inisiatif 

membantu karyawan yang 

lainnya apabila sedang 

memerlukan bantuan 

     



 
 

 
 

6. 

Penerapan sistem informasi 

akuntansi yang didukung oleh 

keahlian yang dimiliki dapat 

membantu menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu sesuai 

standar kerja   

     

7. 
Saya selalu menaati peraturan 

yang terdapat dalam instansi 
     

8. 

Saya selalu meningkatkan 

ketelitian dalam bekerja, 

sehingga meminimalisir 

kesalahan dalam bekerja 

     

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 2:  

Tabulasi Data 

 

Sistem Informasi Akuntansi (X1) 

Nama Resp. X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 Total 

X1 

Novi Astuti 
4 4 5 5 4 5 27 

Gustina 
5 5 4 4 3 5 26 

Dewi 

Pamungkas 5 5 5 4 4 5 28 

Bunga  
5 5 5 5 5 5 30 

Reza Wijaya 

Saputra 5 5 4 4 4 5 27 

Hesty Astriya  
4 4 4 4 3 5 24 

Dewi  
4 4 4 4 4 4 24 

Milyana 
4 4 4 4 4 4 24 

Andriansyah 
4 4 5 4 3 5 25 

Dinna 

Nurmalita 4 4 4 4 4 4 24 

Feri Andika 
4 4 4 4 4 4 24 

Merriska 

Cahyani 4 4 4 4 4 5 25 

Nopi Yanti 
4 4 4 4 4 4 24 

Ratna 

Noviyanti 4 4 4 4 4 4 24 



 
 

 
 

Willa Novi D 
4 4 4 3 3 5 23 

Nuraini Y 
5 5 5 5 4 5 29 

Andrianto 
4 4 5 4 4 4 25 

Retno Octa Sari 

Saputri 4 4 4 4 4 4 24 

Leli Diana 
4 4 5 4 3 5 25 

Yeni Surya 
5 5 4 4 4 4 26 

Nova Andri 
5 5 5 5 5 5 30 

Aina Azis 
4 4 4 4 4 4 24 

Lioni Mayang 
5 5 5 5 3 5 28 

Ayu Amalia 
4 5 5 4 4 5 27 

Ruli Setiadi 
4 5 3 3 5 5 25 

Donna Febiola 
5 5 5 5 5 5 30 

Arief Sangajie 
4 4 4 4 4 4 24 

Lucy Amelia 
5 5 5 4 4 4 27 

Herman Dani 
4 4 4 4 4 4 24 

Meinani 
5 4 4 4 3 4 24 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Motivasi Kerja (X2) 

Nama Resp. X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total 

X2 

Novi Astuti 
5 5 3 3 3 4 23 

Gustina 
5 5 5 5 5 5 30 

Dewi 

Pamungkas 5 5 5 5 5 5 30 

Bunga  
5 5 5 5 5 5 30 

Reza Wijaya 

Saputra 5 5 5 4 4 4 27 

Hesty Astriya  
4 4 4 4 4 4 24 

Dewi  
5 5 5 4 4 5 28 

Milyana 
4 4 4 4 4 5 25 

Andriansyah 
5 5 4 5 4 5 28 

Dinna 

Nurmalita 4 4 4 4 4 4 24 

Feri Andika 
5 5 4 4 4 5 27 

Merriska 

Cahyani 5 4 4 4 4 4 25 

Nopi Yanti 
4 5 4 5 5 4 27 

Ratna 

Noviyanti 5 5 5 4 4 5 28 

Willa Novi D 
4 4 4 4 4 4 24 

Nuraini Y 
5 5 5 5 5 5 30 



 
 

 
 

Andrianto 
4 3 4 4 4 5 24 

Retno Octa 

Sari Saputri 5 5 4 4 4 5 27 

Leli Diana 
5 5 4 5 4 5 28 

Yeni Surya 
4 4 4 4 4 4 24 

Nova Andri 
5 5 5 5 5 5 30 

Aina Azis 
4 4 4 4 4 4 24 

Lioni Mayang 
5 4 5 4 4 5 27 

Ayu Amalia 
4 4 4 4 4 5 25 

Ruli Setiadi 
5 5 5 5 5 5 30 

Donna 

Febiola 5 5 5 5 5 5 30 

Arief Sangajie 
4 4 4 4 3 5 24 

Lucy Amelia 
5 5 3 3 4 4 24 

Herman Dani 
4 4 4 4 3 4 23 

Meinani 
5 4 3 4 4 4 24 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Kapasitas Sumber Daya Manusia (X3) 

Nama Resp. X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Total 

X3 

Novi Astuti 
3 4 4 4 4 19 

Gustina 
2 4 5 4 3 18 

Dewi Pamungkas 
2 5 5 4 4 20 

Bunga  
5 5 5 5 5 25 

Reza Wijaya 

Saputra 5 5 5 5 5 25 

Hesty Astriya  
2 4 4 4 3 17 

Dewi  
4 4 5 4 4 21 

Milyana 
4 4 5 4 4 21 

Andriansyah 
4 5 5 5 4 23 

Dinna Nurmalita 
4 4 4 4 5 21 

Feri Andika 
1 4 5 1 1 12 

Merriska 

Cahyani 4 4 4 4 4 20 

Nopi Yanti 
4 4 4 4 4 20 

Ratna Noviyanti 
4 4 5 4 4 21 

Willa Novi D 
2 4 4 4 3 17 

Nuraini Y 
5 5 5 4 4 23 

Andrianto 
2 3 4 3 2 14 

Retno Octa Sari 1 4 5 1 1 12 



 
 

 
 

Saputri 

Leli Diana 
4 5 5 5 4 23 

Yeni Surya 
4 4 4 4 3 19 

Nova Andri 
5 5 5 5 5 25 

Aina Azis 
4 4 4 4 4 20 

Lioni Mayang 
5 4 5 5 5 24 

Ayu Amalia 
2 4 4 3 3 16 

Ruli Setiadi 
2 4 4 4 4 18 

Donna Febiola 
2 2 4 2 2 12 

Arief Sangajie 
3 4 4 2 2 15 

Lucy Amelia 
2 2 3 2 2 11 

Herman Dani 
3 4 4 3 2 16 

Meinani 
1 1 4 1 1 8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Kinerja Karyawan (Y) 

Nama Resp. Y Y Y Y Y Y Y Y Total 

Y 

Novi Astuti 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Gustina 
5 4 4 4 4 4 5 4 34 

Dewi Pamungkas 
5 4 4 4 5 5 5 5 37 

Bunga  
5 5 2 5 5 5 5 5 37 

Reza Wijaya 

Saputra 1 4 1 4 3 5 5 5 28 

Hesty Astriya  
4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Dewi  
5 4 4 4 4 4 5 5 35 

Milyana 
5 4 4 4 4 4 5 5 35 

Andriansyah 
2 4 2 4 4 5 5 5 31 

Dinna Nurmalita 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Feri Andika 
5 4 4 4 5 4 4 4 34 

Merriska Cahyani 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Nopi Yanti 
4 5 4 4 4 4 4 4 33 

Ratna Noviyanti 
5 4 4 4 4 4 5 5 35 

Willa Novi D 
4 4 2 4 4 4 4 4 30 

Nuraini Y 
5 5 2 4 4 5 5 5 35 

Andrianto 
4 4 2 4 4 4 4 4 30 

Retno Octa Sari 

Saputri 5 4 4 4 5 4 4 4 34 



 
 

 
 

Leli Diana 
2 4 2 4 4 5 5 5 31 

Yeni Surya 
4 4 4 3 4 4 4 4 31 

Nova Andri 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Aina Azis 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Lioni Mayang 
5 5 4 5 5 5 5 5 39 

Ayu Amalia 
3 4 2 3 4 4 4 4 28 

Ruli Setiadi 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Donna Febiola 
5 5 4 5 5 5 5 5 39 

Arief Sangajie 
4 3 3 4 4 3 4 5 30 

Lucy Amelia 
2 4 2 3 4 4 5 4 28 

Herman Dani 
4 3 3 4 4 3 4 4 29 

Meinani 
2 4 2 3 4 4 5 4 28 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 3:  

Output Jawaban Kuesioner 

 

Tabel 1.1 Jawaban responden pada variabel sistem informasi 

akuntansi 

Item 

Kuesioner 

Jawaban 

SS (5) S (4) RG (3) TS (2) STS (1) 

F F F F F 

X1.1 11 19 0 0 0 

X1.2 12 18 0 0 0 

X1.3 12 17 1 0 0 

X1.4 6 22 2 0 0 

X1.5 4 19 7 0 0 

X1.6 16 14 0 0 0 

 

Tabel 1.2 Jawaban responden pada variabel motivasi kerja 

Item 

Kuesioner 

Jawaban 

SS (5) S (4) RG (3) TS (2) STS (1) 

F F F F F 

X2.1 19 11 0 0 0 

X2.2 17 12 1 0 0 

X2.3 11 16 3 0 0 

X2.4 10 18 2 0 0 

X2.5 8 19 3 0 0 

X2.6 18 12 0 0 0 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Tabel 1.3 Jawaban responden pada variabel kapasitas sumber daya 

manusia 

Item 

Kuesioner 

Jawaban 

SS (5) S (4) RG (3) TS (2) STS (1) 

F F F F F 

X3.1 5 10 3 9 3 

X3.2 7 19 1 2 1 

X3.3 14 15 1 0 0 

X3.4 6 15 3 3 3 

X3.5 5 12 5 5 3 

 

Tabel 1.4 Jawaban responden pada variabel kinerja karyawan 

Item 

Kuesioner 

Jawaban 

SS (5) S (4) RG (3) TS (2) STS (1) 

F F F F F 

Y1 11 13 1 4 1 

Y2 6 22 2 0 0 

Y3 1 17 2 9 1 

Y4 4 22 4 0 0 

Y5 7 22 1 0 0 

Y6 9 19 2 0 0 

Y7 15 15 0 0 0 

Y8 13 17 0 0 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4:  

Output SmartPLS 

 

Tabel 1.5 Convergent Validity tahap 1 

 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Motivasi 

Kerja 

Kapasitas 

Sumber 

Daya 

Manusia 

Kinerja 

Karyawan 

X1.1 0.778 
   

X1.2 0.778 
   

X1.3 0.740 
   

X1.4 0.790 
   

X1.5 0.313 
   

X1.6 0.594 
   

X2.1 
 

0.648 
  

X2.2 
 

0.690 
  

X2.3 
 

0.805 
  

X2.4 
 

0.803 
  

X2.5 
 

0.801 
  

X2.6 
 

0.691 
  

X3.1 
  

0.843 
 

X3.2 
  

0.827 
 

X3.3 
  

0.700 
 

X3.4 
  

0.878 
 

X3.5 
  

0.884 
 

Y1 
   

0.352 

Y2 
   

0.778 

Y3 
   

0.115 

Y4 
   

0.741 

Y5 
   

0.573 

Y6 
   

0.850 

Y7 
   

0.721 

Y8 
   

0.761 



 
 

 
 

Tabel 1.6 Convergent Validity tahap 2 

 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Motivasi 

Kerja 

Kapasitas 

Sumber 

Daya 

Manusia 

Kinerja 

Karyawan 

X1.1 0.839 
   

X1.2 0.758 
   

X1.3 0.758 
   

X1.4 0.801 
   

X2.3 
 

0.856 
  

X2.4 
 

0.885 
  

X2.5 
 

0.847 
  

X2.6 
 

0.701 
  

X3.1 
  

0.906 
 

X3.2 
  

0.755 
 

X3.4 
  

0.948 
 

X3.5 
  

0.959 
 

Y2 
   

0.757 

Y6 
   

0.918 

Y7 
   

0.833 

Y8 
   

0.783 

 

Tabel 1.7 

Nilai Cross Loading 

  

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Motivasi 

Kerja 

Kapasitas 

Sumber 

Daya 

Manusia 

Kinerja 

Karyawan 

X1.1 0.839 0.362 0.093 0.600 

X1.2 0.758 0.525 0.213 0.502 

X1.3 0.758 0.153 0.176 0.567 

X1.4 0.801 0.205 0.274 0.587 

X2.3 0.329 0.856 0.492 0.579 

X2.4 0.249 0.885 0.328 0.538 



 
 

 
 

X2.5 0.420 0.847 0.216 0.602 

X2.6 0.256 0.701 0.056 0.458 

X3.1 0.305 0.222 0.906 0.507 

X3.2 0.044 0.387 0.755 0.265 

X3.4 0.190 0.331 0.948 0.454 

X3.5 0.238 0.342 0.959 0.512 

Y2 0.629 0.569 0.358 0.757 

Y6 0.677 0.602 0.493 0.918 

Y7 0.592 0.478 0.290 0.833 

Y8 0.446 0.531 0.511 0.783 

 

Tabel 1.8 Cronbach alpha, Composite reliability, AVE 

 

Cronbach's alpha 
Composite 

reliability 

Average 

variance 

extracted 

(AVE) 

Sistem Informasi 

Akuntansi 0.798 0.869 
0.624 

Motivasi Kerja 0.841 0.894 0.681 

Kapasitas Sumber 

Daya Manusia 0.917 0.941 
0.802 

Kinerja Karyawan 0.842 0.895 0.681 

 

Tabel 1.9 R-square 

 

R-square R-square adjusted 

Kinerja Karyawan 0.746 0.717 

 

Tabel 1.10 Uji T 

 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV

) 

T 

statistics 

(|O/STD

EV|) 

P 

values 

Sistem 0.510 0.493 0.117 4.370 0.000 



 
 

 
 

Informasi 

Akuntansi -> 

Kinerja 

Karyawan 

Motivasi 

Kerja -> 

Kinerja 

Karyawan 

0.382 0.385 0.108 3.526 0.000 

Kapasitas 

Sumber 

Daya 

Manusia -> 

Kinerja 

Karyawan 

0.252 0.271 0.103 2.435 0.007 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5: 

Surat Izin Riset 

 

 



 
 

 
 

 
 



 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6: 

Surat Persetujuan Riset 

 

 
 



 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7:  

Daftar Pertanyaan Wawancara 

 

1. Berapa jumlah karyawan Bapenda Provinsi Lampung? 

2. Sistem informasi akuntansi apa yang digunakan oleh Bapenda 

Provinsi Lampung? 

3. Apakah ada hambatan yang dirasakan untuk penggunaan sistem 

aplikasi SIPPKD? 

4. Apakah sering terjadi gangguan pada sistem tersebut? 

5. Bagaimana motivasi kerja karyawan di Bapenda Provinsi 

Lampung? 

6. Apakah di Bapenda Provinsi Lampung menerapkan sistem reward 

bagi karyawannya? 

7. Apa pendidikan terakhir karyawan bidang keuangan dan non 

pajak 

8. Apakah penempatan kerja sudah sesuai dengan keahlian masing-

masing karyawan? 

9. Apakah ada pelatihan kerja guna meningkatkan perform kinerja 

karyawan? 

 

Lampiran 8:  

Dokumentasi Wawancara dan Penyebaran Kuesioner 
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